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Pengertian Qadha 


1. Bahasa 


Kata al-gadha' (sil) dalam bahasa Arab punya 
banyak makna, di antaranya bisa bermakna hukum 
(е1), dan juga bisa bermakna penunaian (s11). ! 


2. Istilah 


Sedangkan istilah gadha menurut para ulama, di 
antaranya Ibnu Abdin adalah :? 


as ДА) el Ja 
Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya 


Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan makna istilah 
gadha' sebagai : 
220, 7.214 - A РЕ 
хз FA asal 
Mengejar ibadah yang telah keluar waktunya 
Bila suatu ibadah dikerjakan pada waktu yang 
telah lewat, disebut dengan istilah gadha. 


Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut 
адаа" (ssi). 


Sedangkan bila sebuah ibadah telah dikerjakan 


! Al-Mushbah Al-Munir jilid 7 hal. 72 
2 Hasyiyatu Ibnu Abdin jilid 1 hal. 487 
3 Asy-Syarhu Ash-Shaghir jilid 1 hal. 363 364 
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pada waktunya namun diulangi kembali, istilahnya 
adalah i'adah (ss!). 


Oadha' puasa maksudnya adalah berpuasa di hari 
lain di luar bulan Ramadhan, sebagai pengganti dari 
hari-hari yang ia tidak berpuasa pada bulan itu. 
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Kewajiban Qadha 


Seseorang yang tidak dapat melakukan puasa 
ketika Ramadhan, maka ia diwajibkan menggadha 
puasanya. Kewajiban puasa tidak hilang meskipun 
masa wajibnya (hari-hari pada bulan Ramadhan) 
telah usai. 


kewajiban gadha ini juga tertuang dalam firman 
Allah: 


е о h д Де Uh „ы OS as 
A 


Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit 
atau dalam perjalanan, (kemudian tidak puasa), 
maka wajib menggantinya pada hari-hari yang 
lain. (QS. Al-Baqarah : 184) 


Dan juga terdapat perintah qadha puasa dalam 
hadist nabi: 


lah ЭР н д Ja MP ШР АЧ 
| 


Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata,"Dahulu di 
zaman Rasulullah SAW kami mendapat haidh. 
Maka kami diperintah untuk mengganti puasa. 
(HR.Muslim) 


Oadha puasa berlaku bagi siapa saja yang 
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memiliki kewajiban puasa namun tidak 
melakukanya. Baik dikarenakan adanya udzur syar'i 
maupun sengaja dilakukan tanpa adanya udzur. 


Jika seseorang melakukan hal yang membatalkan 
puasa karena lupa, maka ia tidak berdosa dan juga 
tidak batal puasanya. Misalnya seseorang yang lupa 
minum di siang hari bulan Ramadhan sedangkan ia 
sedang berpuasa. 


Jika seseorang tidak berpuasa karena ada udzur 
syar,i maka hal itu diperbolehkan. Namun tetap 
wajib menggantinya. Dengan kata lain tidak berdosa 
namun wajib mengganti. 


Jika seseorang dengan sengaja membatalkan 
puasa, namun ia keliru menyangkanya sudah 
waktunya berbuka, maka ia tidak berdosa namun 
tetap wajib mengganti puasa yang telah ia rusak 
dengan sengaja tersebut. 


Qadha puasa juga wajib bagi mereka yang 
membatalkan puasa dengan sengaja dan tanpa 
udzur syar'i yang membolehkan. Di sini maka selain 
ia wajib qadha puasanya, ia juga telah berdosa 
karena meninggalkan puasa dengan tanpa udzur. 
Bahkan sebagian ulama mewajibkan kaffarah selain 
harus qadha puasanya. 
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Belum Qadha Puasa Sudah Masuk Ramadha 


Setelah kita ketahui bersama bahwa gadha 
adalah melakukan kewajiban setelah lewat 
masanya, namun muncul pertanyaan: sampai kapan 
batas waktu gadha tersebut? Apakah boleh ditunda 
sampai kapan pun? Ataukah ada batasnya? 


Dalam masalah gadha puasa ulama telah berbeda 
pendapat mengenai batasan waktu gadha puasa. 
Ada yang mengatakan sampai kapan saja, ada pula 
yang membatasi tidak boleh lebih dari Ramadhan 
berikutnya. 


Berikut ini penjelasanya: 
1. Mazhab Al-Hanafiyah 


Al-Kasani (w. 587 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah di dalam kitabnya Badai' Ash-Shanai' fi 
Tartibi As-Syarai' menuliskan sebagai berikut : 


- 
. 


YG 35] Sa JS (55 Озал) LAS SS ISI GI 
aje 4235 
Ketika seseorang menunda qadha sampai masuk 


ramadhan berikutnya maka tidak wajib fidyah 
baginya.“ 


Ibnul Humam (w. 681 Н) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 


4 Al-Kasani, Badai’ Ash-Shanai fi Tartibi Syara'i, jilid 2 hal. 104 
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sebagai berikut : 


3 A (GB êbo ЗТ ÀLA 023 (55 5 brai | 


2 


4535 V3 „АЯ 255 459) 2135 ОЛ 65233) 3 
WOS 35 «їй! 2 А8 0933 aa 


Ketika menunda gadha puasa sampai masuk 
bulan Ramadha berikutnya maka berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua. Karena memang itu waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan menggadha yang 
awal setelahnya. Karena waktu tersebut adalah 
waktu gadha. Dan tidak wajib gadha baginya. 
Karena kewajiban gadha itu tarakhi. Bahkan boleh 
baginya puasa sunnah terlebih dahulu.” 


A 


Az-Zaila'i (w. 743 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah dalam kitab Tabyin Al-Hagaig Syarh 
Kanzu Ad-Dagaig menuliskan sebagai berikut : 


OS ISI SI (selai! Де elI ea Орда) sle olè 
GUI Oles) sl (A 42) og Обаа) А5 dde 
Sore Jb У 959 4259 (8 45У GW Оба) eLo 

аде 425 Yg sai C39 AY оло елй)! eLo 


5 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 2 hal. 354. 
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Jika seseorang memiliki tanggungan puasa yang 
belum digadha sampai datang bulan Ramadhan 
berikutnya, maka dia berpuasa untuk Ramadhan 
kedua. Karena memang waktu tersebut waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan tidak diterima 
puasa selainya (puasa kedua). Kemudian setelah 
itu baru menggadha puasa Ramadhan silam. 
Karena waktu tersebut adalah waktu gadha. Dan 
tidak wajib membayar fidyah.” 


2. Mazhab Al-Malikiyah 


Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Malikiyah dalam kitab Al-Kafi fi Fighi Ahlil 
Madinah menuliskan sebagai berikut : 


Jia 9Ї yaa Обаа) ye ehi pego dde Lg ag 
2908 959 ST olas ade dso (а> (ыз ba 
ALI AG eLo oLan ув ped \5) 43) kakao Je 
GI des Sawa IV la ep 5 5 дл obig 

Suap 


Dan seseorang yang mempunyai kewajiban puasa 
Ramadhan kemudian tidak puasa dan 
mengakhirkan qadha sampai masuk Ramadhan 
berikutnya sedangkan іа mampu untuk 
menqadhanya (sebelum datang Ramadhan kedua) 


6 Az-Zaila'i, Tabyin Al-Hagaig Syarh Kanzu Ad-Dagaig, jilid 1 hal. 336. 
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maka jika dia tidak puasa pada Ramadhan 
tersebut wajib baginya mengadha hari-hari yang 
ditinggalkanya dan memberi makan orang miskin 
untuk setiap hari yang ditinggalkan satu mud 
dengan ukuran mud Nabi SAW.” 


3. Mazhab Asy-Syafi'i 


An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Raudhatu 
At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin - Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzazab menuliskan sebagai berikut : 


4а5)9 il уде Ob 57 ole г) Jl sbail si gò 
Оба) #085 AS дә 49 soldi оба) едо 
Б ое GW Обаа) Joso sma 49 lali 

badi де plab суо Да LE гуө аф 


Ketika seseorang menunda gadha sampai masuk 
Ramadhan berikutnya tanpa udzur maka ia 
berdosa. Dan wajib baginya berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua, dan setelah itu baru 
mengadha unruk Ramadhan yang telah lalu. Dan 
juga wajib baginya membayar fidyah untuk setiap 
hari yang ia tinggalkan dengan hanya masuknya 
Ramadhan kedua. Yaitu satu mud makanan 


7 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 338. 
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beserta dengan qadha.” 


Dasar kewajiban fidyah ini adalah atsar sahabat, 
yang diriwayatkan darai shahabat Abu Hurairah. 
Sebagaimana disebutan oleh Imam an-Nawawi 
dalam kitabnya al-Majmu' Syarh al-Muhadzab ia 
menyebutkan: 


55 3\9 pas oly oke Cal oe 059) Wd 


Sol Gb daua pl pgo dide gad 1905 Agil 
JI гус akas 521 Обаа) 


Dalilnya adalah riwayat dari Ibn Abbas, Ibn Umar 
dan Abu Hurairah bahwasanya mereka 
menghukumi orang yang memiliki hutang puasa 
kemudian tidak menggadhanya sampai datang 
Ramadhan berikutnya wajib memberi makan 
(fidyah) untuk puasa ramadhan yang pertama. 


Соо (е уа ya" Bp Ul ye bla! alg 
SW eya JB 521 Обал) Si (д> маз (5/9 
ова lang ad hòl GAN 01 eya ој 453 


п ү. 
8 An-Nawawi, Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-Muttiyyin, - Al-Majmu' Syarah 


Al-Muhadzdab, jilid hal. 
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Adapun redaksi riwayat dari Abu Hurairah: barang 
siapa yang sakit , kemudian sembuh ( 
memungkinkan untuk menggadha puasanya) 
namun ia tidak segera membayar puasanya itu, 
sampai datang Ramadhan berikutnya maka ia 
wajib berpuasa untuk Ramadhan saat itu terlebih 
dahulu. Kemudian baru menggadha puasa 
Ramadhan yang telah lalu dan memberi makan 
setiap hari (jumlah puasa yang tertinggal) satu 
orang miskin.” 


Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) yang juga ulama 
mazhab Asy-syafi'iyah di dalam kitabnya Asnal 
Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib menuliskan 
sebagai berikut. 


25) 918 ska!) pa JSI ( узб) Ала Ge 
Il) oss (3 (25е W) dio Lari gi (Обал) ea 
asi ISI Loh. да eg KI АА дл 45 Jal 
si У Sial gi Laa gi 158 paru GE ул) 
д®б ОЎ ih ade ei Уә 8 Jl К,а 

doia ғо) asta у> уйл) elo] 


Wajib membayar fidyah dengan mengakhirkan 
qadha. Ketika mengakhirkan qadha puasa 


9 An-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, 6/363. 
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Ramadhan tanpa udzur dalam penundaanya 
sampai Ramadhan berikutnya maka wajib gadha 
disertai membayar fidy ah satu mud untuk setiap 
hari.... Adapun ketika ia menunda gadha dkarena 
udzur, yaitu Karen dia terus-terusan menjadi 
musafir, sakit atau perempuan yang hamil dan 
menyusui sampai Ramadhan berikutnya maka 
tidak mengapa. Karena mengakhirkan ada” saja 
boleh keika ada udzur apalagi sekedar gadha”? 


Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Al-Minhaj Al- 
OAawim menuliskan sebagai berikut : 


OS VE ob (406) po okay sla8 у yag 
3 аА] дас ед Imo dde La 098 Gela piul 
251 Обаа) Ja (а>) el! Ыз pull eg дё 

Ја еф IM 024) po 45) 


Barang siapa mengakhirkan qadha puasa 
Ramadhan, padahal ia mampulyaitu ia memiliki 
waktu yang cukup untuk menggadha semua 
hutangnya, setelah hari ledul Fitri dan selain hari 
gurban dan Tasyrig ,sedang ia tidak sakit atau 
bepergian di hari tersebut) sehingga datang 
Ramadhn berikutnya maka wajib baginya gadha 
dan membayar fidyah satu mud untuk setiap hari 


10 Zakaria Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At-Thalib, jilid hal. 
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yang ia tinggalkan." 


4. Mazhab Al-Hanabilah 


Ibnu Qudamah (w. 620 Н) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut : 


222) до 448 ya JST 4де OS o 


Fashl: Ketika seseorang mengakhirkan gadha, 
bukan karena udzur, sampai melewati dua 
Ramadhan atau lebih, maka tidak wajib baginya 
kecuali qadha dan fidyah.” 


Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Inshaf fi Ma'rifati 
Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut : 


ДЬ ба ET Okay Jl Әу 055 из jok Уз 
4155 (55 OB elg У 1159 ale ба) ‹ (gie 
Ур caisi lias ceis IRI охда 65 АААЙ 

5 


Dan tidak diperbolehkan menunda gadha puasa 
Ramadhan sampai Ramadhan beikutnya. Dan ini 


1 Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Minhaj Al-Gawim, jilid , hal. 
12 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 
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yang di-nashkan. Dan tidak ada perbedaan disini. 
Dan ketika ia melakukanya maka wajib baginya 
gadha dan memberi makan orang miskin. Untuk 
setiap harinya satu mud. Dan ini adalah pendapat 
madzhab Hambali tanpa ada keraguan. 


5. Mazhab Azh-Zhahiriyah 


Ibnu Hazm (w. 456 Н) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut : 


(Мале lekad „58 оода) суе рЫ ade соб суад 
одна) 415 ST Орда) sla а> Ош) 9! AA gi 
PERISAI opat LS ade 2)9 (6101 ол, 
У9 eye Yg ade «56 all PSI („5 digà Jal 
У9 gyw bae lasi g) «019 KS (а ade plabi 
Jl lasi selgu luas (алб 3 ekal A8 451 У] (5,5 
ОЦУ! суе 55 dia US Le оаа gl Обаа) 
Barang siapa yang memiliki hutang puasa 
Ramadhan dan menunda gadha baik dengan 
sengaja atau karena lupa, atau karena udzur, 


sehingga masuk Ramadhan brikutnya, maka dia 
berpuasa untuk Ramadhan saat itu, seperti yang 


13 Al-Mardawi, Al-Inshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf, jilid hal. 
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diperintahkan Allah, sampai ifthar di bulan 
Syawal. Kemudian baru menggadha untuk 
Ramadhan yang telah lalu dan tidak ada 
kewajiban tambahan. Tidak pula harus memberi 
makan (sebagai fidyah). Walaupun ia menunda 
sampai beberapa tahun , maka tidak ada 
bedanya. Namun ia telah berbuat buruk dalam 
menjalankan syariat ketika ia menundanya secara 
sengaja. Baik sampai Ramadhan berikutnya atau 
menunda hanya beberapa hari saja.” 


Wallahu'alam. 


14 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid hal. 
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Sekilas Muhammad Agil Haidar, Lc 


Saat ini penulis menjadi salah satu ustadz nara 
sumber di Rumah Figih Indonesia 
(www.rumahfigih.com), sebuah institusi nirlaba 
yang bertujuan melahirkan para kader ulama di 
masa mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Figih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 


Selain aktif menulis, penulis juga menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di 
masjid, perkantoran atau pun di perumahan di 
Jakarta dan sekitarnya. 
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